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ABSTRAK 

 

SKRINING DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI BAKTERI 

ENDOFIT  DAUN PAITAN [Tithonia diversifolia (Hemsley) A.Gray] 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli 

 

Tryas Gayatri 

1104015332 

 

Setiap tanaman mengandung satu atau lebih mikroba endofit yang terdiri dari jamur 

dan bakteri. Bakteri endofit berpotensi memiliki aktivitas dan menghasilkan 

metabolit sekunder yang sama seperti inangnya. Daun Paitan [Tithonia diversifolia 

(Hemsley) A.Gray] telah diketahui memiliki aktivitas sebagai antimikroba. Tujuan 

dari penelitian ini adalah didapatkan isolat bakteri endofit dari daun Paitan yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli dan dapat menghasilkan metabolit sekunder yang sama seperti 

inangnya. Metode yang digunakan untuk menguji potensi antibakteri dilakukan 

menggunakan metode difusi sumuran, sedangkan identifikasi metabolit sekunder 

menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan pereaksi semprot. Hasil 

isolasi diperoleh 5 isolat bakteri endofit dan satu diantaranya adalah isolat 332.2.1 

yang memiliki potensi paling tinggi menghasilkan senyawa aktif antibakteri, 

dengan potensi relatif ekstrak metabolit bakteri endofit isolat 332.2.1 terhadap S. 

aureus 6,2416 x 10-5 kali kloramfenikol dan E. coli 9,064 x 10-5 kali kloramfenikol. 

Hasil identifikasi metabolit sekunder bakteri endofit daun Paitan golongan saponin 

dan flavonoid terdeteksi positif dalam supernatan maupun ekstrak bakteri endofit 

daun Paitan dengan masing-masing nilai Rf 0,375 dan 0,625. 

 

Kata kunci:   bakteri endofit, daun paitan, antibakteri, Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Senyawa antimikroba tidak hanya dapat dihasilkan oleh tumbuhan maupun 

hewan, akan tetapi dapat juga berasal dari mikroba. Salah satu yang berpotensi 

sebagai antimikroba adalah bakteri endofit. Bakteri endofit hidup di dalam jaringan 

vaskular tumbuhan tanpa menyebabkan efek negatif (Nursanty dan Suhartono 

2012). Beberapa penelitian tentang mikroba endofit, menunjukkan bahwa mikroba 

endofit memiliki aktivitas biologi sebagai antimikroba, anti kanker, antimalarial, 

antioksidan dan antibakteri (Prihatiningtyas 2005). 

Mikroba endofit adalah mikroorganisme yang seluruh atau sebagian hidupnya 

berada dalam jaringan tumbuhan (batang, cabang, atau ranting tumbuhan), dimana 

diantara keduanya terjalin hubungan yang saling menguntungkan (Kumala dkk. 

2006). Setiap tanaman tingkat tinggi dapat mengandung beberapa mikroba endofit 

yang mampu menghasilkan metabolit sekunder yang diduga sebagai akibat 

koevolusi atau transfer genetik (genetic recombination) dari tanaman inangnya ke 

dalam mikroba endofit (Tan dan Zou 2001).  

Kemampuan mikroba endofit memproduksi senyawa metabolit sekunder 

sesuai dengan tanaman inangnya, merupakan peluang yang sangat besar dan dapat 

diandalkan untuk memproduksi metabolit sekunder dari mikroba endofit yang 

diisolasi dari tanaman (Radji 2005). Mikroba endofit yang diisolasi dari suatu 

tanaman dapat menghasilkan metabolit sekunder sama dengan tanaman aslinya atau 

bahkan dalam jumlah yang lebih besar, maka kita tidak perlu menebang tanaman 

aslinya untuk diambil sebagai simplisia, yang kemungkinan memerlukan waktu 

yang relatif lama untuk dipanen (Radji 2005).  

Daun paitan (Tithonia diversifolia) merupakan tanaman semak atau perdu 

famili Asteraceae berasal dari Mexico yang tumbuh di daerah tropis lembab dan 

semi lembab di Amerika Tengah dan Selatan, Asia dan Afrika. Tanaman Paitan 

mudah tumbuh kembali lagi setelah pemotongan dan banyak ditemui di Indonesia. 

Tanaman ini diketahui adalah sebuah gulma berdaun lebar tahunan yang telah 

populer di Afrika Barat sebagai tanaman hias (Akobundu dan Agyakwa 1997). 

Tanaman Paitan tumbuh secara agresif di tanah yang ditinggalkan, sisi jalan, tepi 
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sungai dan di budidayakan di lahan pertanian, tanaman Paitan juga banyak 

dimanfaatkan dalam pengobatan beberapa penyakit seperti sakit perut, sakit 

tenggorokan, gangguan pencernaan, penyakit hati dan nyeri (Baruah et al. 2000). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji aktivitas antibakteri pada daun 

paitan. Hasil penelitian Wahyuni (2015), diperoleh bahwa ekstrak kasar etanol daun 

paitan yang paling aktif menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli 

adalah pada konsentrasi minimum 1% dengan diameter zona bening 7,5 mm pada 

bakteri Staphylococcus aureus dan 8,5 mm pada bakteri Escherichia coli. Hasil 

skrining fitokimia yang dilakukan oleh Purba (2003), daun paitan mengandung 

flavonoida, glikosida, saponin, tanin dan triterpenoid/steroid. Senyawa fenol seperti 

flavonoid dan tanin memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Robinson 1995). 

Dari latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

metabolit sekunder bakteri endofit yang diisolasi dari daun paitan yang 

kemungkinan berpotensi memiliki aktivitas antibakteri.  

B. Perumusan Masalah 

Daun paitan memiliki aktivitas antibakteri terhadap beberapa patogen 

(Staphylococcus aureus ATCC 25933 dan Yersinia enterocolitica 03) dan non-

patogen (E. coli DSM 1077, Micrococcus luteus DSM 348) (Bork et al., 1996). 

Ekstrak daun paitan mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Hasil uji aktivitas dari 

ekstrak n-heksan diperoleh Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 50 mg/ml dan bakteri Staphylococcus epidermidis 

sebesar 30 mg/ml, hasil uji aktivitas dari ekstrak etilasetat diperoleh Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) bakteri Staphylococcus aureus sebesar 8 mg/ml dan 

bakteri Staphylococcus epidermidis sebesar 4 mg/ml, dan hasil uji aktivitas dari 

ekstrak etanol diperoleh Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 50 mg/ml dan bakteri Staphylococcus epidermidis 

sebesar 40 mg/ml (Sibagariang 2013). 

Mikroba endofit diperoleh dari bagian dalam tumbuhan yang mampu 

menghasilkan sejumlah senyawa bioaktif yang sama dengan senyawa tumbuhan 

aslinya tanpa harus mengekstraksi bagian tumbuhan. Tahap awal dalam upaya 
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mengembangkan bakteri endofit yang berfungsi sebagai penghasil antibakteri 

adalah dengan mengisolasi bakteri endofit.  

Berdasarkan dari penjelasan diatas perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui metabolit sekunder bakteri endofit yang diisolasi dari daun paitan yang 

kemungkinan berpotensi memiliki aktivitas antibakteri. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Apakah ada mikroba endofit dari daun Paitan? 

2. Apakah bakteri endofit yang diisolasi dari daun Paitan mempunyai potensi 

antibakteri terhadap S.aureus dan E.coli? 

3. Apakah kandungan senyawa kimia yang dihasilkan dari bakteri endofit 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberikan informasi ilmiah adanya mikroba endofit yang dapat diisolasi dari 

daun Paitan. 

2. Memberikan informasi ilmiah mengenai kemampuan antibakteri dari bakteri 

endofit yang terdapat dalam daun paitan. 

3. Memberikan informasi ilmiah mengenai bakteri endofit sebagai produsen 

senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri. 
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